


humanisme 
D.\' Ill" :\I A 1\ I 0 R \ 

relevansinya bagi pendidikan 

J . 

N~. Klass .~~.~ ... ~~~~ ..... .. .. 
Ne. lndu1c.~~.~!J-Igl .~~.~!.: .. ~~. 
Hadiah/~ .......................... . 
Dari \'"} ou-. t'\(}."'-'U"'\A~ ) : \-\ 0. \ 

• RA. Jl' • • }16f' ~\1Jo • • cU.-~. •• • •• ••• ••• 



menerbitkan buku sastra, 
filsafat, budaya, seni, 
ilmu, dan teknologi, baik 
karya asli dalam bahasa 
Indonesia maupun karya 
asing yang diterjemahkan 
ke bahasa Indonesia. 

Jalasutra memperjuangkan 
hak untuk mendapatkan 

informasi dan percaya 
bahwa manusia mampu 

mengolah informasi secara 
memadai untuk kepentingan 

dan tujuan yang baik. 

Jalasutra ikut berusaha 
meningkatkan kecerdasan bangsa 

Indonesia. 

hum~ 
relevansinya 

/ ---



menerbitkan buku sastra, 
. filsafat, budaya, seni, 

ilmu, dan teknologi, baik 
karya asli dalam bahasa 
Indonesia maupun karya 
asing yang diterjemahkan 
ke bahasa Indonesia. 

~"' ;·~ ~ - ~ :_J 
\. · · · ;,~· Jalasutra memperjuangkan 
"' , ~ .~ hak untuk mendapatkan 

.,__ informasi dan percaya 
.- _ ~ : · i bahwa manusia mampu 

t<,;~; mengolah informasi secara 
'': memadai untuk kepentingan 

dan tujuan yang baik. 

Jalasutra ikut berusaha 
meningkatkan kecerdasan bangsa 
donesia. 

humanisme 
D.\:\" IIUM .\I'dORA 

relevansinya bagi pendidikan 

~edito~ 
'l+H'"WiJiiiiKJf" 

1'111~-3;.. J ~~~.;~ IN 

~~. J . .Lo.z..v 



Humanisme dan Humaniora: Relevansinya Bagi Pendidikan 
o8.JCS.170 
Copyright © 2008 pada masing-masing penulis 

All rights reserved 

Diterbitkan oleh 
Jalasutra 
Anggota IKAPI 
Jl. Mangunnegaran Kidul N0.25, Yogyakarta 55131 
Telp. (0274) 370445 
e-mail: redaksi@jalasutra.com 

redaksi_ bdg@jalasutra.com 

Penyunting: Bambang Sugiharto 
Desain Sampul: Wijana 
Lukisan Sampul: Rosid 
Tata Letak: lryaspraha 

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. 
Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh 
isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit. 

Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
Bambang Sugiharto (ed) 
Humanisme dan Humaniora/Bambang Sugiharto 
Yogyakarta & Bandung: Jalasutra 
Cetakan I, September 2008 

ISBN: 602-8252-02-6 
xx+ 392 him; 1 5 x 21 em. 

1. Cultural Studies I. Judul 

Kunjungi situs kami www.jalasutra.com 
Dicetak oleh Percetakan Jalasutra 

Daftar lsi 

Pengantar 

Pendahuluan 

1. HUMANISME YUNANI KLA 

DAN ABAD PERTENGAHAt\ 

Perspektif Etimologis dan ~ 

Paideia Yunani Klasik: 

Akar Humanisme Aba 

Paideia dan Faktor-Faktor ~ 

Perspektif Yunani Klasik ter 

Perspektif Abad Pertengah; 

Penutup 

Catatan 

Kepustakaan 

2. HUMANISME RENAISANS 

Kembali ke Literatur Yunar 

Humanisme Kristiani dan [ 

Humanisme Naturalis 

Signifikansi Humanisme RE 



televansinya Bagi Pendidikan 

1g penulis 

(ogyakarta 55131 

undang. 
atau seluruh 
penerbit. 

g Dalam Terbitan (KDT) 

·ang Sugiharto 

.com 

Daftar lsi 

Pengantar 
Pendahuluan 

1. HUMANISME YUNANI KLASIK 
DAN ABAD PERTENGAHAN 
Perspektif Etimologis dan Historis 
Paideia Yunani Klasik: 

Akar Humanisme Abad Pertengahan 
Paideia dan Faktor-Faktor yang memengaruhinya 
Perspektif Yunani Klasik tentang Manusia 
Perspektif Abad Pertengahan tentang Manusia 
Penutup 
Catatan 
Kepustakaan 

2. HUMANISME RENAl SANS 
Kembali ke Literatur Yunani Kuno dan Latin 
Humanisme Kristiani dan Dua Karya Pokok 
Humanisme Naturalis 
Signifikansi Humanisme Renaisans 

xi 
XV 

2 

5 
15 
20 
28 
33 
37 
40 

43 
45 
54 
72 

74 



Humanisme dan Humaniora:R~ .. .w· .. ~a 8iJ9i-P~ a Daftar lsi 

Catatan 77 

~I 6. HUMANISME DAN AGAMA 
Kepustakaan 83 Wajah Kontradiktif Agama .. 

! 
Ada apa dengan agama? 3. HUMANISME SEKULAR 85 Tantangan Sekaligus Peluan 

Sekular dan Sekularisme 85 Catatan 
Sejarah 88 Kepustakaaan 
Abad Pencerahan 90 
Rasionalisme dan Sentralitas Subjek 94 7. HUMANISME: AGAMA All 
Humanisme Kaum Literati 98 Humanisme: Konsep Kultis · 
Humanisme dalam Praksis Politik 100 Humanitas: Konsep Ontolo~ 
Catatan 103 Humaniora: Konsep Pedago 
Kepustakaan 105 Humanisme Bukan Konseku 

II 
Catatan 4. HUMANISME ATEISTIK 107 Kepustakaan 

V1 Humanisme Auguste Comte (1798-1857): 
Agama Humanitas 109 

I 
8. ANTI-HUMANISME 

Humanisme Karl Marx ( 1818-1883) : 
Penjernihan lstilah Anti-Hur 

Humanisme Radikal dan Konkret 114 

I! 

Persoalan Modernisme 
Humanisme Jean Paul Sartre (1905-1980): 

Beberapa Tema Anti-Humar 
Kebebasan tanpa Tuhan 136 Penutup I Humanisme Albert Camus (1913-1960): 

1 

Catatan 
Absurditas Eksistensi 144 Kepustakaan Catatan 152 

Kepustakaan 156 II 9.HUMANISME DAN PERAD1 

5. HUMANISME TEISTIK: EKSISTENSIALISME 
Ambiguitas Manusia 

159 Produksi Kekuasaan Aku Personal 161 Kekuasaan, Hak, dan Keber 
Ada-Dalam-Dunia dan Bersama yang Lain 167 Peradaban Global dan Krisi~ 
Eksistensialisme sebagai Humanisme 173 Kritik atas Modernitas dan Catatan 177 Relevansi Humanisme K.epustakaan 178 Catatan 

Kepustakaan 



1 Humaniora:R~ff4Mya B~ P~ Daftar lsi 

77 6.HUMANISME DAN AGAMA 181 
83 Wajah Kontradiktif Agama 182 

Ada apa dengan agama? 183 
85 Tantangan Sekaligus Peluang bagi Agama 187 
85 Catatan 198 
88 Kepustakaaan 199 
90 

5ubjek 94 7. HUMANISME: AGAMA ALTERNATIF? 201 
98 Humanisme: Konsep Kultis tentang Manusia 203 

litik 100 Humanitas: Konsep Ontologis tentang Manusia 215 
103 Humaniora: Konsep Pedagogis tentang Manusia 228 
105 Humanisme Bukan Konsekuensi Legis dari Agama 240 

Catatan 242 
107 Kepustakaan 255 

1798-1857): V11 
109 8. ANTI-HUMANISME 261 

-1883) : Penjernihan lstilah Anti-Humanisme. 262 
~onkret 114 Persoalan Modernisme 265 
:1905-1980): Beberapa Tema Anti-Humanisme 268 

136 Penutup 292 
}13-1960): 

Catatan 292 
144 Kepustakaan 294 
152 
156 9.HUMANISME DAN PERADABAN GLOBAL 297 

Ambiguitas Manusia 301 
:NSIALISME 159 Produksi Kekuasaan 309 

161 Kekuasaan, Hak, dan Kebenaran 315 
1a yang Lain 167 Peradaban Global dan Krisis ldentitas 320 
3nisme 173 Kritik atas Modernitas dan Kapitalisme 324 

177 Relevansi Humanisme 330 
178 Catatan 335 

Kepustakaan 338 



Humanisme dan Humaniora:R~ I3<Z9i P~ 

10. HUMANISME DAN REFORMULASI 
I)RAKSIS PENDIDIKAN 341 
Apa itu Pendidikan 343 
Sasaran yang Hendak Dicapai 344 
DamDak Destruktif Keempat lnsting Dasar 

yang Tidak Terkendali 346 
Sasaran Pengembangan Dimensi Humanitas 349 
Korelasi Antara Dimensi Individual dan 

Sosial Manusia dengan Pendidikan 
Kemanusiaan 350 

Metode Pendidikan yang Berorientasi 
pada Perubahan Sikap dan Perilaku 351 

Kesimpulan 357 
Catatan 359 

V111 Kepustakaan 359 

11. HUMANISME DAN PENDIDIKAN 
BAGI MASA DEPAN 361 
Persoalan Humanisme 362 
Tendensi Mutakhir llmu-llmu Kemanusiaan 367 
Persoalan Indonesia 371 
Relevansi dan Tantangan Humaniora dalam 
Pendidikan 374 
Catatan 381 
Kepustakaan 382 

I UntL 
Keterangan Penulis 383 

lndeks 387 



Humaniora:R~ Bru;i P~ 

ULASI 
341 

343 

3i 344 

lnsting Dasar 

346 

)ensi Humanitas 349 

vidual dan 

Pendidikan 

rorientasi 

:Jan Perilaku 

<AN 

J Kemanusiaan 

.maniora dalam 

350 

351 

357 

359 

359 

361 

362 

367 

371 

374 

381 

382 

383 

387 

Untuk keluarga besar Fakultas Filsafat 

dan Lembaga Humaniora UNPAR 



PENGANTAR 

PADA mulanya adalah kata, sebuah obrolan sepintas dengan se­

cangkir kopi di antara para pengajar Matakuliah Pengembangan 

Kepribadian (MPK) di Lembaga Humaniora UNPAR, ihwal minim­

nya buku referensi tentang humanisme dan pentingnya tema itu. 

Dari sana timbullah gagasan untuk bersama-sama mengadakan 

riset dan menulis buku tentangnya. Awalnya terasa terlampau 

ambisius memang, terutama ketika disadari bahwa tema hu­

manisme sepanjang sejarah telah menjelma ke dalam konfigurasi 

rumit, menjadi demikian banyak bentuk dan wajah. Menyiangi 

dan merunutnya tentulah tidak mudah. 

Ternyata memang demikianlah halnya. Baru setelah tiga ta­

hunan sejak obrolan itu naskah buku ini akhirnya siap untuk diter­

bitkan. Memang sebuah proses yang relatif panjang. Maklumlah 

para pengajar Matakuliah Pengembangan Kepribadian (dahulu 

MKU) di Lembaga Humaniora UNPAR bukan kaum penganggu­

ran. Di antara kesibukan mengajar yang padat, aneka pelatihan 

(pelbagai "gladi") dan eksplorasi kreatif yang tak pernah berhenti 
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demi pengembangan kepribadian mahasiswa, para pengajar 

itu telah rnemaksa diri melakukan riset-risetnya. Maka, kendati 

masih banyak kelemahan di dalamnya, buku ini adalah sebuah 

pencapaian mereka yang sungguh berharga. 

Buku ini sebenarnya adalah semacam upaya untuk mendapat 

gambaran yang lebih kaya tentang kerumitan dan dinamika 

bagaimana manusia selama ini memahami dirinya. Sebuah proses 

panjang untuk mengartikulasikan kembali setiap kali apa yang 

sesungguhnya dianggap berharga oleh manusia pada tingkat 

terdalam kemanusiaannya. Kami menganggap ini penting sebagai 

dasar bagi kiprah kuliah Pengembangan Kepribadian di perguruan 

tinggi khususnya, bagi segala kiprah pendidikan umumnya, teru­

tama ketika institusi-institusi pendidikan kini berkecenderungan 

kuat sekadar menjadi lembaga ekonomi yang menjual pengeta-

X11 huan sebagai komoditas, atau mereduksi diri dengan menjadi 
1---- - semacam balai latihan "pertukangan" belaka, yang memang 

melahirkan tukang yang ahli, namun tanpa visi; terampil, namun 

tanpa ruh dan isi. Bagaimanapun juga hidup dan kemanusiaan 

adalah poros utama dan dasar terdalam segala kiprah pendi­

dikan. Maka agar pendidikan dapat bergerak ke depan secara 

tepat-sasaran dibutuhkanlah kajian ke belakang kembali tentang 

bagaimana manusia dipahami selama ini. Semacam back to the 
future, begitulah. 

Buku ini telah melibatkan banyak pihak, maka, atas nama 

semua penulis , ucapan terima kasih yang dalam kami sampaikan 

kepada mereka. Kepada ibu Cecilia Lauw, rektor UNPAR, yang 

senantiasa mendukung dan menyadari pentingnya pembentukan 

karakter kemanusiaan dalam kiprah pendidikan. Kepada para 

petinggi Lembaga Humaniora UNPAR : Ramo Antonius Subianto 

B.OSC, Ramo L. Tarpin OSC dan Ramo Rosarianto OSC. Mereka 

adalah sumber energi awal yang telah memungkinkan lahirnya 

buku ini, para rahib yang tak pernah berhenti menjaga agar 

Pengantar 

kemanusiaan tetap menjadi fokL 

staf pengajar Fakultas Filsafat L 
Fabianus Heatubun. Agresivitc: 

diam senantiasa mencari pema 

menangkap ruh zaman, adalah li 
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dibangun semata berdasarkan 
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Pengantar 

kemanusiaan tetap menjadi fokus pendidikan yang sejati. Kepada 

staf pengajar Fakultas Filsafat UNPAR, terutama bos-nya- Ramo 

Fabianus Heatubun. Agresivitas situasi akademik yang diam­

diam senantiasa mencari pemahaman-pemahaman baru dalam 

menangkap ruh zaman, adalah lingkungan yang telah merangsang 

penulisan buku ini. Kepada pelukis Rosid, yang getaran larik-larik 

kuasnya meruapkan kesederhanaan mendalam pahit-manis dan 

jatuh-bangunnya hidup manusia. Cover buku ini adalah pantu­

lan jejak-jejak batin manusia torehan intens dan mengagumkan 

dari tangannya. Kepada Mas Wiwid C59, yang seluruh hidupnya 

dibangun semata berdasarkan relasi-relasi kemanusiaan. Ran­

cangan grafis buku ini lahir dengan membajak Wijana, desainer 

andal C59 yang dipimpinnya. Kepada lbu Lientje Gang, penjaga 

gawang perpustakaan Fakultas Filsafat UNPAR, yang senantiasa 

gesit membantu segala keperluan buku-buku rujukan dan selalu X111 
maklum bila buku-buku itu lama baru dikembalikan. ---~ 

Akhirnya adalah untuk keluarga besar Lembaga Humaniora 

UNPAR, ini adalah persembahan kami untuk Anda semua. Tapi 

terutama kepada keluarga pribadi para penulis masing-masing, 

yang waktunya telah dicuri banyak untuk melahirkan buku ini. 

Semoga buku ini merupakan bukti kesungguhan kerja para bapak 

itu yang dapat mereka banggakan juga. Tentu masih ada banyak 

pihak tak tersebutkan di sini. Bagi mereka, buku ini sendiri adalah 

rasa terima kasih kami. Semoga berguna dan bermakna. 

Editor 



Pendahuluan 

HUMANISME? Apakah yang masih tersisa dari isu yang telah 

silam ini ? Memang, bicara ihwal humanisme kini terdengar ana­

kronistik, kedaluwarsa, ketinggalan zaman. Dalam kerangka pikir 

Posmodern hari ini, humanisme dianggap bagian dari megaproyek 

modernisasi yang, kendati awalnya berambisi besar meniupkan 

gelombang humanisasi, dalam perkembangannya toh berakhir 

dengan proses de-humanisasi yang parah dan berskala global. 

Maka orang pun beramai-ramai melancarkan serangan dari pel­

bagai sisi terhadapnya. Yang aneh adalah, jika kita amati lebih 

cermat, pelbagai serangan terhadap humanisme itu umumnya 

secara implisit mengandung asumsi-asumsi dasar yang sebetul­

nya bersifat "humanistik" juga. Dari sana terlihat bahwa sebagai 

asumsi dasar umum agaknya humanisme adalah semacam premis 

tak terelakkan dari humanitas itu sendiri, keniscayaan kodrati 

yang tak pernah mati, artikulasi dasar kesadaran harga diri. Dan 

premis itu akan senantiasa muncul kembali terutama di saat-saat 

kemanusiaan sedang dikebiri atau dalam situasi serba tak pasti 
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akibat masa transisi, seperti di Indonesia saat ini. 

Jika kita menengok kembali awal kemunculannya, maka 

segera tampak bahwa situasi Indonesia hari-hari ini mirip situasi 

Abad Pertengahan yang telah menyebabkan lahirnya humanisme 

awal. Saat itu di Eropa abad ke-14 diwarnai hiruk-pikuk wacana 
keagamaan yang sangat nyinyir terhadap konsep-konsep dok­

trin dan al<hlak, yang berlanggam dasar ketakutan atas dosa, 
bencana dan siksa Tuhan. Wacana teologis menjadi sangat rinci 

dan suci sementara praksis perlakuan terhadap manusia dan 
nilai-nilai manusiawi justru keras dan keji (ingat praktik-praktik 

inkuisisi yang dilakukan Gereja). Para petinggi agama demikian 
waspada dan penuh kemarahan membersihkan ajaran dari segala 

penyimpangan; sementara perlakuan kejam dan sewenang-we­

nang terhadap para pembangkang dihayati sebagai perjuangan 
akhlak dan kesalehan. Seorang cendekiawan bernama Petrarca 

waktu itu melukiskan para teolog sebagai orang yang sibuk 

"mengamati pepohonan tapi melupakan keindahan hutan kese­

luruhan". Demikianlah semangat keagamaan yang menggebu 

sering teramat membius, hingga orang mudah lupa pada nilai 

kehidupan, kemanusiaan, dan bahkan hakikat dasar agama itu 

sendiri, dalam skala luasnya. lnilah ironi absurd saat itu, yang 

akhirnya merangsang kaum literati (awam, kaum non-hierarki 
Gerejani) untuk mulai berpikir sendiri dan nekad menggunakan 

kebebasan pribadinya untuk mengambil sikap kritis dan mandiri. 

Mereka melihat situasi zaman Yunani Kuno sebagai acuan ideal, 

sebab konon disanalah rasionalitas dan kebebasan manusia yang 

sejati pernah dijunjung-tinggi. 

Maka kaum literati itu menggeser kiblat wacana dari arah 
teologis-dogmatis menuju ke arah yang lebih antroposentris dan 

kritis, di mana "manusia" dan dunianyalah, bukan Tuhan , yang 

menjadi titik pusat pemikiran. Manusia diciptakan tidak sebagai 

' makhluk yang sepenuhnya surgawi, tidak pula sepenuh~ya du-
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niawi; tidak fana, tidak pula kekal abadi, melainkan diberi bentuk 

oleh apa yang dipilihnya sendiri, kata Pica della Mirandola. Yang 

menarik adalah bahwa kendati sangat kritis terhadap hidup ke­

agamaan dan Gereja khususnya, mereka toh tidak lantas menjadi 

ateis, melainkan sebaliknya: justru menemukan makna-makna 

lebih mendasar dari religiositas, ahlak atau moralitas. Gianozzo 

Manetti, misalnya, melihat bahwa agama sesungguhnya meru­

pakan dukungan vital bagi maksimalisasi karya terbaik manusia di 

bumi ini. Jika kehidupan surgawi dianggap sebagai model ideal 

kehidupan, maka itu mestinya berarti bahwa kehidupan di dunia 

ini haruslah diubah agar menjadi semakin "surgawi". Erasmus, 

kendati amat gemar menyindir hierarki Gereja, mengerahkan 

pikirannya justru untuk menggali essensi iman dan moralitas. ltu 

sebabnya ia teramat mengagumi Sokrates, sehingga suatu kali ia 

pun berdoa:"Santo Sokrates, doakanlah kami". XV11 
Keyakinan-keyakinan kritis manusiawi macam itu memang -----l 

memungkinkan orang mengambil jarak terhadap sistem dog-

matik dan otoritas dari luar, bahkan dari otoritas Tuhan sekali 

pun . Maka kaum humanis memang mudah dicap sebagai kaum 

"sekular","subversif", "arogan" atau "individualis" (label-label 

yang sangat dihafal oleh kaum religius dan moralis di Indone-

sia juga). Namun sebenarnya keyakinan macam itu pula yang 

sepanjang zaman telah melindungi martabat manusia dari segala 

bentuk manipulasi, penjajahan, dan kesewenangan sistem-sistem 

kekuasaan, baik kekuasaan ilmu, rezim politik, ideologi, maupun 

agama. Maka kalaupun humanisme itu sendiri dianggap ideologi 

dan kekuasaan tersendiri (kekuasaan wacana, misalnya), ia adalah 

ideologi dan kekuasaan yang terus-menerus mengkritik dirinya 

sendiri. Bukan kebetulan karenanya bila selanjutnya lantas timbul 

demikian banyak versi "humanisme" macam Eksistensialisme, 

Pragmatisme, Marxisme, Humanisme lnggris, hingga Human-

isme Gereja Katolik pascakonsili Vatican II. Keragaman bentuk 
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humanisme itu menunjukkan otokritik tak berkesudahan atas 

segala tendensi manipulatif kekuasaan yang diidap "humanisme" 

itu sendiri (Humanisme dalam arti luas). 

Keragaman bentuk "humanisme" itu serentak memperlihatkan 

bahwa dalam perkembangannya, akhirnya humanisme bukan lagi 

sekadar gerakan kultural intern Eropa, bukan pula sekadar isme­

isme dalam filsafat khas Barat, melainkan: keyakinan reflektif atas 

nilai-nilai paling dasar dan naluriah yang inheren dalam proses­

proses kehidupan manusiawi umumnya, yang terus-menerus 

memperbarui dirinya bersama gejolak dinamika peradaban ma­

nusia. Ia adalah upaya untuk terus-menerus merumuskan ulang 

apa yang sesungguhnya berharga bagi manusia, dalam aneka 

perubahan hidupnya. Keyakinan tersebut sekaligus merupakan 

semacam dasar minimal yang perlu untuk mengukur validitas 

XV111 dan kebenaran setiap sistem nilai, kepercayaan dan otoritas, yang 
-- dikenakan dari luar terhadap manusia sebagai individu. 

Keyakinan itu pada kurun tertentu memang telah melahirkan 

gerakan kultural, sistem filsafat, sistem ideologi, bahkan sistem 

kepercayaan tertentu, macam yang terjadi di Eropa. Namun 

keyakinan yang sama jugalah yang telah mengkritik dan mem­

bongkar segala sistem itu di kemudian hari. Humanisme macam 

ini memang awalnya tumbuh di Barat, namun humanisme ini 

pula yang telah memungkinkan tumbangnya dominasi dan 

imperialisme Barat. Seperti kerap dituding oleh kaum feminis, 

misalnya, bentuk humanisme tertentu memang telah ikut me­

ngembangkan kultur patriarki yang menindas kaum perempuan, 

namun napas humanistik pulalah yang telah memungkinkan sikap 

kritis terhadap penindasan patriarki itu. Bila humanisme tidak 

mengandung kecenderungan hakiki macam itu maka sulitlah kita 

melihat nilai positif juga pada hal-hal yang telah dihasilkannya, 

. seperti: demokrasi, kecanggihan ilmiah, sensibilitas pada masalah 

gender, pluralisme, dsb. Pada titik ini tidaklah berlebihan bila 
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--adalah kunci yang menjaga a1 

dan teknologi tetap "beradab". 
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>tokritik tak berkesudahan atas 

asaan yang diidap "humanisme" 
rti luas). 

.me" itu serentak memperlihatkan 

, akhirnya humanisme bukan lagi 

:ropa, bukan pula sekadar isme­

elainkan : keyakinan reflektif atas 

iah yang inheren dalam proses­

lmumnya, yang terus-menerus 

ejolak dinamika peradaban ma­

·us-menerus merumuskan ulang 

ga bagi manusia, dalam aneka 

1 tersebut sekaligus merupakan 

>erlu untuk mengukur validitas 

, kepercayaan dan otoritas, yang 

nusia sebagai individu. 

tentu memang telah melahirkan 

sistem ideologi, bahkan sistem 

yang terjadi di Eropa . Namun 

ng telah mengkritik dan mem­

udian hari. Humanisme macam 

i Barat, namun humanisme ini 

n tumbangnya dominasi dan 

p dituding oleh kaum feminis, 

rtentu memang telah ikut me-

19 menindas kaum perempuan, 

yang telah memungkinkan sikap 

arki itu. Bila humanisme tidak 

~iki macam itu maka sulitlah kita 

31-hal yang telah dihasilkannya, 

lmiah, sensibilitas pada masalah 

tik ini tidaklah berlebihan bila 

Pendahuluan 

dikatakan bahwa humanisme---sebagai artikulasi humanitas dasar­

--adalah kunci yang menjaga agar budaya, agama, politik, ilmu 

dan teknologi tetap "beradab". Tanpa itu segala sistem mudah 

menjadi bengis dan kejam. Demi kebenaran, tradisi, harga-diri 

bangsa, kekuasaan, bahkan demi "akhlak" atau "Tuhan" sekalipun, 

manusia mudah diperkosa dan dikorbankan. 

Buku ini adalah upaya pelacakan kembali gerakan Humanisme 

dari akar awalnya, lantas mencoba melukiskan ambiguitas perkem­

bangannya dan akhirnya mendudukkan di mana ia masih relevan, 

terutama dalam kaitannya dengan pendidikan bagi masa depan. 

Bab 1 membahas akar humanisme dalam budaya dan sistem 

pendidikan Yunani Klasik, yang kemudian berlanjut pada Abad 

Pertengahan. Bab 2 mendadar situasi kebangkitan atau konfigurasi 

baru humanisme pada zaman Renaisans. Dan agar rincian gagasan 

yang bermunculan saat itu lebih terasa, dibahas pula ringkasan X1X 
pemikiran Erasmus, Thomas More dan Francis Bacon. Bab 3 -----1 

adalah perkembangan humanisme di akhir abad 19 dan awal 

abad 20, yang khususnya membahas konsep "sekular" sebagai 

pores utamanya. Bab 4 membahas lebih lanjut kecenderungan 

ateistik sebagai konsekuensi dari perspektif sekular sebelumnya. 

Bab 5 menampilkan tendensi sebaliknya, yaitu tendensi teistik, 

yang sebetulnya kuat juga bersamaan dengan tendensi ateistik 

pertengahan abad 20 itu. Namun bab ini khusus membahasnya 

dari sisi Eksistensialisme saja. Bab 6 membahas lebih eksplisit 

relevansi humanisme bagi kehidupan beragama. Bab 7 adalah 

tinjauan lebih mendalam lagi untuk menjernihkan kemungkinan 

pergesekan antara humanisme dan agama. Bab 8 menyajikan 

kritik-kritik mendasar terhadap tradisi humanisme yang telah diba-

has terdahulu, terutama dari para pemikir Posmodern. Semacam 

gerak kebalikannya, yakni gerakan "anti-humanisme". Bab 9 

membahas relevansi humanisme dalam situasi peradaban global 

saat ini, sebuah situasi yang---tanpa preseden sebelumnya- telah 
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begitu nyata mengubah dunia manusia. Bab 1 0 mencoba melihat 

konsekuensi dari humanisme bagi perumusan ulang hakikat pen­

didikan. Dan akhirnya Bab 11 adalah tinjauan lebih rinci relevansi 

humanisme bagi pendidikan untuk masa depan. 

Editor 

... 
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Pada masa Yunani Klasik, h 

paideia, suatu sistem pendidikan · 
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Yunani Klasik atas manusia ini me 

Kristiani, terutama sejak St. Agust1 
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nanusia. Bab 1 0 mencoba melihat 

3gi perumusan ulang hakikat pen­

dalah tinjauan lebih rinci relevansi 

1tuk masa depan. 

Editor 

Bartolomeus Samho 

HUMANISME adalah istilah dalam sejarah intelektual yang acap­

kali digunakan dalam bidang filsafat, pendidikan, dan literatur. 

Kenyataan ini menunjukkan beragam makna yang terkandung 

dalam dan diberikan kepada istilah ini. Meskipun demikian, secara 

umum kata humanisme ini berkenaan dengan pergumulan ma­

nusia dalam memahami dan memaknai eksistensi dirinya dalam 

hubungan dengan kemanusiaan orang lain di dalam komunitas. 

Perbedaan interpretasi atas kata humanisme sebetulnya lebih 

merupakan persoalan perspektif dalam menelaah bidang yang 

dikaji. Artinya, makna kata tersebut amatlah tergantung pada 

untuk maksud apa orang membicarakannya atau untuk kepent­

ingan rencana dan proyek kemanusiaan apa orang mendiskusikan 

dan mengartikannya. 1 

Pada masa Yunani Klasik, humanisme ini mewujud dalam 

paideia, suatu sistem pendidikan Yunani Klasik yang dimaksudkan 

untuk menerjemahkan visi tentang manusia ideal. Hanya saja, 

prespektif Yunani Klasik ini bertolak dari pandangan yang semata 

kodrati tentang manusia. Pada Abad Pertengahan, perspektif 

Yunani Klasik atas manusia ini mendapat pembaruan dari paham 

Kristiani, terutama sejak St. Agustinus, yang memandang manusia 
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tidak sekadar makhluk kodrati, tetapi juga makhluk adikodrati, 

imanen, dan transenden. Dengan demikian, gagasan humanisme 

Yunani Klasik tidak ditinggalkan, tapi diusung ke tataran yang 

transenden. Manusia pun dipandang tidak sekadar faber mundi 

(pekerja atau pencipta dunianya sendiri), tetapi lebih merupakan 

imago dei; the imagE~ of God (makhluk llahi atau citra Tuhan). 2 

Dalam terang perspektif Kristiani ini, gambaran manusia ideal 

pun mengalami pembaruan. Manusia tidak sekadar sebagai sosok 

yang selaras jiwa dan badannya, tapi makhluk yang llahi-insani, 

sehingga kelak mengalami kebangkitan "jiwa dan badan" secara 

utuh dan penuh. 

Tulisan ini hendak menelusuri kerumitan peta humanisme 

Yunani Klasik dan Abad Pertengahan. Pembahasan akan berangkat 

dari kajian atas perspektif humanisme secara etimologis dan 

2 historis, dilanjutkan dengan pembahasan paideia Yunani klasik 
,_______ sebagai akar humanisme Abad Pertengahan, faktor-faktor pent­

ing dalam gerakan paideia Yunani Klasik, serta perspektif Yunani 

Klasik dan Abad Pertengahan tentang manusia. 

Perspektif Etimologis dan Historis 

Humanisme sebagai gerakan kemanusiaan telah mengalami proses 

penafsiran dan penurunan kata yang panjang. Oleh karena itu, 

makna kata tersebut perlu ditelusuri dalam perspektif etimologis 

dan historis. Secara etimologis, istilah humanisme erat kaitan­

nya dengan kata Latin klasik, yakni humus, yang berarti tanah 

atau bumi. Dari istilah tersebut muncul kata homo yang berarti 

manusia (makhluk bumi) dan humanus yang lebih menunjukkan 

sifat "membumi" dan "manusiawi". lstilah yang senada dengan­

nya adalah kata Latin "humilis", yang berarti kesederhanaan dan 

kerendahan hati (kesahajaan). Lawan dari pemaknaan istilah itu, 

pada awalnya, adalah makhluk ciptaan lainnya yang bukan ma-
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nusia (binatang-binatang dan tur 

pula tatanan segala yang ada, m 
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, tetapi juga makhluk adikodrati, 

3n demikian, gagasan humanisme 
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ndang tidak sekadar faber mundi 
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nanusiaan telah mengalami proses 

1 yang panjang. Oleh karena itu, 
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nusia (binatang-binatang dan tumbuh-tumbuhan) dan termasuk 

pula tatanan segala yang ada, makhluk luar angkasa dan dewa­

dewa (deus/divus, divinus). 3 

Pada Abad Pertengahan, kaum terpelajar dan klerikus (kaum 

ruhaniawan Katolik), yang mendapat pengaruh dari pandangan 

filosofis dan teologis Agustinus dan Thomas Aquinas, memandang 

manusia tidak sekadar makhluk kodrati saja tapi juga makhluk 

llahi, dengan mengembangkan pembedaan antara divinitas dan 

humanitas. lstilah divinitas dimaksudkan untuk wilayah pengeta­

huan dan aktivitas yang diturunkan dari Kitab Suci, sementara 

istilah humanitas dipahami sebagai suatu praktik kehidupan 

manusia dengan dunianya yang khas (studi tentang bahasa-ba­

hasa dan kesusastraan yang kadangkala masih dirujuk sebagai 

"humaniora"). 4 

Perspektif humanisme pada masa Yunani Klasik berangkat 3 .::.._ ___ -! 
dari pertimbangan-pertimbangan yang kodrati tentang manu-

sia. Sedangkan perspektif humanisme pada Abad Pertengahan 

berangkat dari keyakinan dasar tentang manusia sebagai ma-

khluk kodrati dan adikodrati. Namun, gerakan humanisme yang 

dipahami secara spesifik dan murni sebagai gerakan kemanusiaan 

sebetulnya baru berkembang pada zaman Renaisans, terutama 

berkaitan dengan bangkitnya minat kaum terpelajar (umanist1) 
untuk mempelajari tulisan-tulisan klasik (Yunani-Romawi) dan 

bahkan karya-karya klasik itu dijadikan sebagai bahan studi dan 

kajian ilmiah. Dalam rentang Renaisans ini istilah humanisme 

dikaitkan dengan gerakan kesadaran intelektual untuk meng-

hidupkan kembali literatur-literatur klasik Yunani-Romawi. 5 

Perspektif etimologis dan historis dalam memahami makna 

kata humanisme di atas menunjukkan bahwa inti persoalannya 

adalah humanus atau manusia itu sendiri. Artinya, bagaimana 

membentuk manusia (humanus) itu menjadi lebih manusiawi (me­

lalui humanismus), serta pihak mana atau siapa yang bertanggung 
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jawab dalam proses pembentukannya (humanistal umanisti/hu­
mam:<st). Jadi, ada tiga istilah penting untuk menyingkapkan makna 

kata humanisme itu, yang maknanya saling kait-mengait, yakni 

humanismus, humanista, dan humanitatis. 6 

Pertama, kata "humanismus" diciptakan pada 1908 oleh ahli 

pendidikan Jerman, F. J. Niethammer untuk menunjukkan tekanan 

pengajaran yang diberikan pada karya-karya klasik berbahasa Latin 

dan Yunani di sekolah-sekolah menengah sebagai lawan dari tun­

tutan dunia pendidikan pada masa itu yang pengajarannya lebih 

' berorientasi pada ilmu pengetahuan dan sains dan bersifat praktis. 

lstilah humanismus ini diturunkan dari istilah yang kedua, yakni 

humanista (humanists) . lstilah humanista sebetulnya diciptakan 

pada puncak kejayaan zaman Renaisans untuk menunjukkan pada 

kelompok yang menyebut diri mereka umanisti (para penerjemah, 

4 guru-guru dan khususnya para profesor humanisme di universi-

1----- tas-universitas ltalia). Kata "humanista" sebetulnya diturunkan 

dari istilah klasik ketiga, yakni humanitas (humanity) atau studia 
humanitatis, istilah yang untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh 

Aulus Gellius dan Varro. Menurut Gellius istilah Studia Humanitatis 
menunjuk pada gerakan paideia dalam kultur Yunani Klasik·7 dan 

berkaitan erat dengan artes liberates (pendidikan untuk orang­

orang merdeka), yakni sistem pendidikan yang dikembangkan 

pada Abad Pertengahan. Aulus Gellius sendiri menyebut sistem 

pendidikan itu sebagai "eruditionem instiutionemque in bonos 
artes" atau "education and training in the liberal arts".8 

Dalam praksisnya, artes liberates ini , sambil mengacu ke 

kerangka budaya Yunani, memakai pula karya-karya pengarang 

Romawi klasik, khususnya Cicero dan Aulus Gellius, sebagai 

bahan pengajarannya. Tujuan pendidikan artes liberales secara 

umum adalah membebaskan peserta didik dari kebodohan dan 

kepic:ikan melalui pengembangan intelektual sehingga peserta 

didik menjadi manusia yang rasional, kritis, berwawasan luas, 

_.._____ 
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mampu bergaul secara manusiav 

buat keputusan yang adil. Denga1 

mukan bentuk kemanusiaannya y. 

real dan asli. 
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adalah paideia .9 Paideia dimaksu• 
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mampu bergaul secara manusiawi, cerdas dan arif dalam mem­

buat keputusan yang adil. Dengan demikian, peserta didik mene­

mukan bentuk kemanusiaannya yang benar, kodrat manusia yang 

real dan asli. 

Jadi secara historis, kaum umanisti (para penerjemah litera­

tur klasik dan guru-guru/profesor-profesor) adalah orang-orang 

yang dipandang sebagai pioneer yang mengembangkan gerakan 

kesadaran intelektual dengan kembali bersandar pada visi hu­

manisme Yunani Klasik, paideia. Mereka memperoleh inspirasi 

tentang kemanusiaan ideal dari literatur-literatur klasik melalui 

studia humanitatis itu. Dengan kata lain, akar purba humanisme 

adalah paideia.9 Paideia dimaksudkan untuk membingkai segala 

maksud dan usaha manusia dalam rangka merengkuh cita-cita 

man usia ideal sebagai makhluk individual dan sosial. 10 

Paideia Yunani Klasik: Akar Humanisme Abad Pertengahan 

Dalam rentang penafsiran atas humanisme, kultur Yunani Klasik 

yang disebut paideia selalu menjadi kiblat. Secara struktural, 

Paideia memang dipahami sebagai sistem pendidikan dengan 

visi yang jelas, yakni mengupayakan manusia ideal. Manusia ideal 

dalam pandangan Yunani Klasik adalah manusia yang mengalami 

keselarasan jiwa dan badan, suatu kondisi di mana manusia 

mencapai eudaimonia (kebahagiaan). Pencitraan yang kodrati dan 

melulu menurut aturan akal budi atas manusia ini begitu mewar­

nai pemikiran dan ajaran para pemikir Yunani Klasik, dari masa 

pra-Sokrates sampai masa Sokrates, termasuk kaum Sofis (seperti 

Protagoras, lsokrates). Bahkan keyakinan etis Sokrates, Plato dan 

Aristoteles tentang tujuan hidup manusia, yakni eudaimonia (ke­

bahagiaan), "well-being" atau hidup yang baik, dapat dipastikan 

bertaut erat dengan pencitraan atas manusia ideal tadi. 

Dalam kurikulum tradisional Yunani Klasik yang dikenal den­

gan istilah artes liberates atau liberal arts, ada tujuh bidang pela-

5 
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Humanisme? Apakah yang maslh le tsa datllsU Y<mg telah 

sHam ini? Memang, bicara rhwal Humamsme k m !erdengar 

anakronistlk. kedaluwarsa k tinggalan jama • Oatam ke 

rangkrt pikir Postmodern han tnt umantsm ggap ba­

g ian darl magaproyek modemlsasr yang. ken ati awaJnya 

beramblsJ besar meniupkan gelombang humanisasi dal m 

perkemb r gahrlya lot b rakhtr den an p ose d~human­

lsasi yang parah dan berskala global Maka orang pun be­

ramal-ramal mel ncarkan erangan dan berbagat slsl ter­

hadapnya. Yang neh adelah 'ika kita amatl lebih cermet, 

berbagai serangan terhadap Hurnanr~me itu umumnya se­

cara t pllsrt mengandung assumsl~as umsl da r yang se­

betul ya t>erslfat 'tlumanlstik' juga. Oari sana terllh bahwa 

ga1 C~sumsr dasar umum agaknya humantsme adalah 

ema m pr.emls tak terelakk. n d rl human tas tu endiri 

kenlscayaan kQdratr yang tak pernah matl, artlkulast d~sar 

kesadaran harga din Dan premls ltu k n senanteasa mun· 

cu kemball te ma di sa t aat kema,n Jstaan seaang 1-

keblr'l ata data tuas erba tak p II aklbat masa lranSJ '· 

sepertl ttl lndone a aat ini 

uku inl adalah up y ~acakan kembal erakan 

Humanisme darl akar awalnya lantas m ncoba melukrskan 

111bigu1 a p rRembangannya dar1 aKhtrrtya mendudukkan 

drmana Ia rnasl relevan lerutama dal m kattannya dengan 

p nd1 flkan bagi rna a depan 


